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ABSTRAK 

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang memberikan keleluasaan kepada 

satuan pendidikan dalam mengembangkan potensi peserta didik sesuai karakteristik, minat, dan 

bakatnya. Kurikulum ini menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik, kolaborasi, 

serta penggunaan pendekatan berbasis proyek untuk memperkuat Profil Pelajar Pancasila. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 2 Mataram 

serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kompetensi 

peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Informan terdiri atas wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru, dan siswa kelas XII. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui 

reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka telah berjalan secara bertahap dan sistematis. Guru mengacu 

pada Capaian Pembelajaran, mengembangkan Alur Tujuan Pembelajaran, serta menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berperan dalam 

mengembangkan karakter, kreativitas, dan kolaborasi siswa. Keberhasilan didukung oleh 

komitmen sekolah, kesiapan guru, dan fasilitas, meskipun masih terdapat kendala seperti 

keterbatasan waktu dan perbedaan kemampuan siswa. 

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka, Kometensi Peserta Didik 

 

ABSTRACT 

The Merdeka Curriculum is an educational policy designed to provide flexibility for schools in 

developing students’ potential based on their characteristics, interests, and talents. This 

curriculum emphasizes student-centered learning, collaboration, and project-based approaches 

to strengthen the Pancasila Student Profile. This study aims to examine the implementation of 

the Merdeka Curriculum at SMA Negeri 2 Mataram and to identify the supporting and 

inhibiting factors in improving students’ competencies. This research employs a qualitative 

approach with a descriptive method. The informants include the vice principal for curriculum 

affairs, subject teachers, and twelfth-grade students. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation, and analyzed through data reduction, data display, and 

conclusion drawing. The results indicate that the implementation of the Merdeka Curriculum 

has been carried out gradually and systematically. Teachers refer to Learning Outcomes, 

develop Learning Objective Flows, and apply differentiated learning strategies. The Pancasila 

Student Profile Strengthening Project plays a role in fostering students’ character, creativity, 

and collaboration. Its implementation is supported by school commitment, teacher readiness, 

and adequate facilities, although challenges remain, such as limited instructional time and 

differences in students’ abilities. 

Keywords: Implementation, Independent Curriculum, Student Competence. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan karena berfungsi 

sebagai acuan dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi proses pembelajaran 

(Manalu dkk., 2022). Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas kurikulum yang diterapkan, sebab kurikulum yang disusun secara komprehensif dapat 

memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan peserta didik. Secara konseptual, 

kurikulum dapat dipahami sebagai suatu kerangka yang mengarahkan seluruh tahapan 

pembelajaran secara sistematis, mulai dari proses perencanaan hingga evaluasi (Cholilah, 

2023). 

Perkembangan sistem pendidikan nasional menunjukkan bahwa Indonesia telah 

mengalami beberapa kali perubahan kurikulum, di antaranya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013, hingga Kurikulum Merdeka yang saat ini mulai 

diterapkan di berbagai satuan pendidikan. Penerapan Kurikulum Merdeka dimaksudkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus memberikan ruang yang lebih luas bagi sekolah 

dan guru dalam mengembangkan potensi peserta didik. Kurikulum ini dirancang untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, serta inklusif sehingga proses 

belajar dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa (Hasan et al., 2024). Utami 

et al (2025) menambahkan, guru  tidak hanya  sebagai  penyampai  materi,  tetapi  juga  sebagai  

perancang  pembelajaran  yang  mampu menyesuaikan dengan kebutuhan murid. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka, 

termasuk penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai bagian dari upaya membangun karakter 

sekaligus kompetensi peserta didik pada abad ke-21. Aristiawan et al. (2023) menyatakan 

bahwa Profil Pelajar Pancasila berperan sebagai kerangka strategis dalam mempersiapkan 

generasi muda menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0 dan era Society 5.0, dengan 

menyeimbangkan kemampuan penguasaan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan. Selain itu, 

beberapa penelitian juga menekankan pentingnya penerapan pembelajaran berbasis proyek 

serta pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka untuk mendorong 

berkembangnya kreativitas, kemandirian, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik 

(Rahayu et al., 2022). 

Pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan berorientasi pada peserta didik tersebut 

diyakini mampu mendukung pengembangan berbagai kompetensi penting pada abad ke-21, 

seperti kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (Suryaman, 2022). 

Namun demikian, sebagian besar penelitian yang telah dilakukan masih lebih banyak menyoroti 

aspek konseptual maupun kebijakan implementasi kurikulum. Kajian yang secara khusus 

membahas dampak penerapan Kurikulum Merdeka terhadap peningkatan kompetensi peserta 

didik secara komprehensif pada konteks sekolah tertentu masih relatif terbatas. 

Dalam praktik implementasinya, Kurikulum Merdeka juga memperkenalkan program 

penting yang bertujuan memperkuat karakter peserta didik, yaitu Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). Program ini merupakan kegiatan kokurikuler yang dirancang untuk 

menanamkan nilai-nilai Pancasila melalui pembelajaran berbasis proyek yang bersifat 

kontekstual dan berorientasi pada pengalaman nyata. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik 

diarahkan untuk mengembangkan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, berkebinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi, 2022). 

Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang tidak hanya unggul 

dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki karakter dan keterampilan yang sesuai dengan 
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tuntutan perkembangan zaman. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan P5 dapat 

berkontribusi dalam menumbuhkan berbagai nilai karakter, seperti kerja sama, tanggung jawab, 

dan kepedulian sosial melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan 

partisipasi aktif siswa (Sugiarto et al., 2024). Selain itu, kegiatan tersebut juga dinilai mampu 

mendorong berkembangnya kreativitas serta potensi siswa melalui proses pembelajaran yang 

kontekstual dan kolaboratif (Nurhijatina et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 2 Mataram, terlihat 

adanya perubahan dalam dinamika pembelajaran setelah penerapan Kurikulum Merdeka. 

Sebelum kurikulum ini diberlakukan, kegiatan pembelajaran cenderung bersifat teacher-

centered sehingga partisipasi siswa dalam proses belajar masih terbatas. Namun setelah 

Kurikulum Merdeka diterapkan, proses pembelajaran menjadi lebih kolaboratif dan 

memberikan kesempatan yang lebih luas bagi siswa untuk mengembangkan potensi serta 

kreativitas mereka. 

Meskipun demikian, dalam praktiknya implementasi kurikulum ini masih menghadapi 

berbagai tantangan. Beberapa kendala yang muncul antara lain keterbatasan fasilitas 

pendukung, kebutuhan peningkatan kompetensi guru melalui berbagai pelatihan, serta adanya 

perbedaan pandangan dengan sebagian orang tua yang masih berfokus pada pencapaian 

akademik secara konvensional. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan 

Kurikulum Merdeka di berbagai sekolah di Indonesia masih menghadapi sejumlah hambatan, 

seperti kesiapan guru dalam memahami konsep kurikulum, kemampuan dalam menyesuaikan 

strategi pembelajaran, serta karakteristik peserta didik yang beragam (Monalisa & Irfan, 2023). 

Selain itu, keterbatasan sarana prasarana serta perlunya pelatihan berkelanjutan bagi guru juga 

menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di 

lingkungan sekolah (Yunitasari et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dipandang penting untuk mengkaji bagaimana 

penerapan Kurikulum Merdeka, khususnya melalui kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi peserta didik secara 

menyeluruh. Kompetensi yang dimaksud tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga 

meliputi aspek afektif dan psikomotorik yang berperan dalam pembentukan karakter serta 

keterampilan siswa. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris 

mengenai praktik implementasi Kurikulum Merdeka pada jenjang sekolah menengah atas. Oleh 

karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

meningkatkan kompetensi peserta didik di SMA Negeri 2 Mataram. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui 

desain studi lapangan (field study). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman 

secara mendalam mengenai kondisi nyata serta dinamika pelaksanaan Kurikulum Merdeka di 

SMA Negeri 2 Mataram. Fokus penelitian diarahkan pada analisis kontribusi penerapan 

kurikulum terhadap peningkatan kompetensi peserta didik yang mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, sekaligus mengidentifikasi berbagai faktor yang mendukung maupun 

menghambat proses implementasinya. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Mataram 

dengan penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling. Informan penelitian 

meliputi Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (WWK) sebagai informan utama, Guru 

Mata Pelajaran (GMP) sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran, serta Siswa Kelas XII (SK12) 

sebagai pihak yang secara langsung merasakan dampak penerapan kurikulum tersebut. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi nonpartisipatif, 

wawancara semi-terstruktur, serta studi dokumentasi. Instrumen penelitian terdiri atas lembar 

observasi yang digunakan untuk mengamati proses pembelajaran dan pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), pedoman wawancara yang memuat pertanyaan terbuka 

untuk menggali pengalaman serta pandangan informan mengenai implementasi Kurikulum 

Merdeka, serta format dokumentasi untuk mengumpulkan berbagai data pendukung seperti 

Modul Ajar, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), catatan asesmen, dan dokumentasi kegiatan 

pembelajaran. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model analisis 

interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang meliputi tahapan reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Keabsahan data dijaga melalui 

penerapan teknik triangulasi sumber dan metode guna memastikan konsistensi sekaligus 

meningkatkan tingkat kredibilitas hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 2 Mataram dilaksanakan secara bertahap 

dengan mengacu pada kebijakan yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan. Pada tahap 

awal, proses perencanaan pembelajaran diawali dengan penyusunan perangkat pembelajaran 

yang berlandaskan pada Capaian Pembelajaran (CP). CP tersebut kemudian dikembangkan 

lebih lanjut menjadi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang 

menjadi pedoman bagi guru dalam menyusun berbagai perangkat pembelajaran, seperti modul 

ajar, media pembelajaran, serta lembar kerja peserta didik (LKPD). Penyusunan perencanaan 

yang sistematis ini dimaksudkan agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara terarah 

dan selaras dengan karakteristik serta kebutuhan belajar siswa. Hal tersebut sebagaimana 

diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum berikut: “Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di SMA Negeri 2 Mataram dilakukan secara bertahap sesuai regulasi dari 

Kementerian Pendidikan. Perencanaan pembelajaran disusun berdasarkan Capaian 

Pembelajaran (CP) yang diturunkan menjadi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) sebagai dasar penyusunan materi ajar dan modul pembelajaran.” 

(F1.W.WKK). 

Dalam tahap pelaksanaannya, kegiatan pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

perencanaan, tetapi juga diawali dengan pelaksanaan asesmen diagnostik. Asesmen ini 

dilakukan sebelum proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

kemampuan awal, kebutuhan belajar, serta kondisi peserta didik. Hasil asesmen tersebut 

kemudian dimanfaatkan oleh guru sebagai dasar dalam menentukan strategi pembelajaran, 

metode yang digunakan, serta media yang paling sesuai. Dengan demikian, proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara lebih adaptif dan berorientasi pada kebutuhan siswa. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan salah satu guru mata pelajaran berikut: “Sebelum 

pembelajaran dimulai, kami melakukan asesmen diagnostik untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sehingga dapat menentukan tujuan pembelajaran dan media ajar yang sesuai.” 

(F2.GMP). 

Selain itu, implementasi Kurikulum Merdeka juga tercermin dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas yang menerapkan pendekatan student-centered learning. Melalui 

pendekatan ini, peran guru tidak lagi sebagai sumber utama informasi, melainkan sebagai 

fasilitator yang mendampingi dan membimbing siswa selama proses belajar. Peserta didik 

didorong untuk terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran, seperti berdiskusi, 

mengeksplorasi materi, serta menyelesaikan tugas baik secara individu maupun kelompok. 
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Pendekatan tersebut memberikan peluang yang lebih luas bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan pemecahan masalah dalam 

memahami materi yang dipelajari. Dokumentasi proses pembelajaran tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Proses Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka Di SMA Negeri 2 

Mataram 

Selain proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas, implementasi Kurikulum 

Merdeka di SMA Negeri 2 Mataram juga diwujudkan melalui kegiatan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). Program ini dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran berbasis proyek 

yang bertujuan menanamkan nilai-nilai Pancasila sekaligus mengembangkan berbagai 

kompetensi peserta didik, seperti kreativitas, kemampuan bekerja sama, dan rasa tanggung 

jawab. Melalui kegiatan tersebut, siswa memperoleh kesempatan untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran sekaligus mengembangkan keterampilan yang relevan dengan 

kehidupan nyata. Hal ini juga disampaikan oleh salah satu siswa kelas XII berikut: “P5 

merupakan kegiatan berbasis proyek yang membantu kami belajar bekerja sama dan 

menyelesaikan tugas sesuai minat kami.” (F3.SK12). 

Selain itu, keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 2 Mataram tidak 

terlepas dari adanya berbagai faktor pendukung. Beberapa di antaranya meliputi ketersediaan 

sarana dan prasarana yang memadai, terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, serta 

dukungan dari kepala sekolah dalam mendorong inovasi pembelajaran di lingkungan sekolah. 

Di samping itu, tersedianya fasilitas teknologi dan akses internet juga memberikan kontribusi 

penting dalam membantu guru mengembangkan proses pembelajaran yang lebih interaktif dan 

berorientasi pada peserta didik. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Wakil Kepala 

Sekolah berikut: “Faktor pendukung utama adalah tersedianya fasilitas yang memadai serta 

sumber daya manusia yang kompeten dan siap beradaptasi dengan perubahan kurikulum.” 

(F1.W.WKK). 

Tidak hanya dari aspek fasilitas, upaya peningkatan kompetensi guru juga menjadi bagian 

penting dalam mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Penguatan 

kapasitas guru dilakukan melalui berbagai kegiatan pengembangan profesional, seperti 

pelatihan, workshop, serta bimbingan teknis yang berkaitan dengan penerapan kurikulum 

tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman guru terhadap konsep 

Kurikulum Merdeka sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam merancang dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dokumentasi 

kegiatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Workshop Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMA Negeri 2 

Mataram 

 

Meskipun implementasi Kurikulum Merdeka telah berjalan, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa kendala yang muncul dalam pelaksanaannya di sekolah tersebut. 

Salah satu tantangan utama berkaitan dengan kesiapan peserta didik yang masih beragam dalam 

mengikuti model pembelajaran yang menekankan kemandirian dan partisipasi aktif. Sebagian 

siswa masih terbiasa dengan pola pembelajaran konvensional yang menempatkan guru sebagai 

pusat informasi, sehingga mereka memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dengan 

pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif. Kondisi ini sebagaimana diungkapkan oleh 

salah satu guru berikut: “Sebagian siswa masih terbiasa dengan metode pembelajaran 

konvensional sehingga perlu waktu untuk beradaptasi dengan pembelajaran yang lebih aktif.” 

(F2.GMP). 

Selain itu, kendala juga ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). Permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan pembagian peran 

dalam kelompok yang belum berjalan secara merata serta keterbatasan waktu yang tersedia 

untuk menyelesaikan proyek. Situasi tersebut terkadang menyebabkan proses pengerjaan 

proyek tidak dapat berlangsung secara optimal. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh salah 

satu siswa berikut: “Kendala yang sering muncul adalah pembagian tugas yang tidak merata 

dalam kelompok serta keterbatasan waktu dan bahan untuk menyelesaikan proyek.” 

(F3.SK12). Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, implementasi Kurikulum 

Merdeka di SMA Negeri 2 Mataram dapat diidentifikasi melalui beberapa aspek utama yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, faktor pendukung, kendala, serta dampak yang dihasilkan. 

Ringkasan temuan tersebut disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Temuan Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 2 Mataram 

 

Aspek 

Implementasi 
Temuan Penelitian Keterangan 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Penyusunan perangkat 

pembelajaran berbasis CP, 

ATP, dan TP 

Menjadi dasar modul ajar, 

media, dan LKPD 
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Asesmen Awal 
Dilakukan asesmen diagnostik 

sebelum pembelajaran 

Mengidentifikasi kemampuan 

awal dan kebutuhan siswa 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Menerapkan pendekatan 

student-centered learning 

Guru sebagai fasilitator, siswa 

aktif 

Kegiatan P5 

Pembelajaran berbasis proyek 

untuk penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

Mengembangkan kreativitas, 

kolaborasi, tanggung jawab 

Faktor Pendukung 

Sarana prasarana, lingkungan 

kondusif, dukungan kepala 

sekolah, teknologi 

Mendukung pembelajaran 

inovatif 

Pengembangan Guru 
Pelatihan, workshop, dan 

bimbingan teknis 
Meningkatkan kompetensi guru 

Kendala Peserta 

Didik 

Siswa belum terbiasa dengan 

pembelajaran aktif 

Perlu adaptasi dari pembelajaran 

konvensional 

Kendala P5 
Pembagian tugas tidak merata 

dan keterbatasan waktu 

Menghambat optimalisasi 

proyek 

Dampak Kognitif 
Peningkatan pemahaman dan 

berpikir kritis 
Terlihat dalam proses belajar 

Dampak Afektif 
Meningkatnya motivasi, 

disiplin, dan tanggung jawab 
Perubahan sikap belajar 

Dampak 

Psikomotorik 

Siswa lebih aktif dan terampil 

dalam kegiatan proyek 

Terlihat dalam kerja individu 

dan kelompok 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 2 

Mataram telah dilaksanakan secara sistematis dan komprehensif, mencakup seluruh tahapan 

mulai dari perencanaan hingga evaluasi hasil pembelajaran. Selain itu, meskipun terdapat 

beberapa kendala dalam pelaksanaannya, penerapan kurikulum ini tetap memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan kompetensi peserta didik. Walaupun terdapat beberapa 

hambatan dalam proses pelaksanaannya, secara keseluruhan penerapan Kurikulum Merdeka 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan kompetensi peserta didik di SMA Negeri 

2 Mataram. Pada aspek kognitif, siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 

memahami materi pembelajaran serta kemampuan berpikir secara kritis dan analitis. Pada aspek 

afektif, terlihat adanya perubahan sikap belajar yang lebih positif, seperti meningkatnya 

motivasi, kedisiplinan, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan berbagai tugas 

pembelajaran. Sementara itu, pada aspek psikomotorik, siswa menjadi lebih aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran berbasis proyek serta mampu menunjukkan keterampilan 

praktis dalam menyelesaikan tugas baik secara individu maupun melalui kerja sama kelompok. 

Dengan demikian, penerapan Kurikulum Merdeka tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga mendukung pengembangan karakter serta 

keterampilan abad ke-21 secara lebih menyeluruh. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 

2 Mataram dilaksanakan secara bertahap melalui tahapan perencanaan pembelajaran yang 

merujuk pada Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), serta Tujuan 

Pembelajaran (TP). Ketiga komponen tersebut menjadi dasar bagi guru dalam menyusun 

berbagai perangkat pembelajaran, seperti modul ajar, media pembelajaran, dan lembar kerja 

peserta didik (LKPD). Dalam proses perencanaan tersebut, guru juga melaksanakan asesmen 

diagnostik untuk mengidentifikasi kemampuan awal serta kebutuhan belajar siswa. Informasi 

yang diperoleh dari asesmen tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam menentukan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran telah mengarah pada pendekatan yang lebih fleksibel dan 

berorientasi pada kebutuhan siswa. Temuan tersebut sejalan dengan pandangan yang 

menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka menekankan fleksibilitas dalam perencanaan 

pembelajaran serta pemanfaatan asesmen diagnostik untuk memahami kondisi awal peserta 

didik sebelum kegiatan belajar dilaksanakan (Angga et al., 2022). Selain itu, kurikulum ini juga 

memberikan ruang yang lebih luas bagi guru untuk merancang strategi pembelajaran yang 

kontekstual serta menempatkan guru sebagai fasilitator yang mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran (Mulyasa, 2022; Suhandi & Robi’ah, 2022). Dengan 

demikian, keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru 

dalam memahami struktur kurikulum sekaligus kemampuannya dalam merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Sephiawardani & Bektiningsih, 

2023). 

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 2 Mataram juga terlihat melalui 

pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kegiatan ini dirancang sebagai 

pembelajaran berbasis proyek yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kreativitas, kemampuan kolaborasi, serta keterampilan pemecahan masalah 

melalui pengalaman belajar yang kontekstual. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik dapat 

mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari sekaligus memperoleh 

ruang untuk belajar sesuai dengan minat dan potensi yang dimiliki. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mendorong pengembangan 

karakter serta keterampilan sosial siswa. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa P5 merupakan salah satu inovasi penting dalam Kurikulum Merdeka yang 

berperan dalam memperkuat nilai-nilai kebangsaan sekaligus memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk mengekspresikan potensi diri melalui pengalaman belajar yang bermakna (Sari & 

Nugroho, 2022). Selain itu, implementasi P5 juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran melalui kegiatan kolaboratif dan pembelajaran berbasis 

proyek (Susanti et al., 2023; Kumalasari et al., 2024). Keberhasilan pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka juga dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung, seperti ketersediaan sarana dan 

prasarana pembelajaran, dukungan kepemimpinan sekolah, serta peningkatan kompetensi guru 

melalui berbagai kegiatan pelatihan dan pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar (Hasanah, 

2023). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa kesiapan guru, 

dukungan kepala sekolah, serta ketersediaan fasilitas pembelajaran merupakan faktor penting 

dalam menentukan efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah (Jamaludin et al., 

2023). 

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah kendala dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Salah satu tantangan yang dihadapi berkaitan dengan adanya 

perbedaan kemampuan siswa dalam satu kelas yang memengaruhi penerapan pembelajaran 
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berdiferensiasi secara optimal. Tidak semua peserta didik memiliki kesiapan yang sama dalam 

mengikuti pembelajaran yang menuntut kemandirian dan keterlibatan aktif. Sebagian siswa 

masih terbiasa dengan pendekatan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru 

sehingga memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dengan model pembelajaran yang lebih 

partisipatif. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hidayati (2023) yang menyatakan 

bahwa kesiapan peserta didik menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

perbedaan minat, kemampuan, dan kesiapan belajar siswa menjadi tantangan bagi guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang lebih 

fleksibel untuk menyesuaikan kebutuhan belajar peserta didik (Azmy & Fanny, 2023). 

Selain kendala dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, hambatan juga ditemukan 

dalam implementasi kegiatan P5, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan kerja kelompok 

serta keterbatasan waktu dalam penyelesaian proyek. Beberapa siswa mengalami kesulitan 

dalam melakukan koordinasi dan pembagian tugas secara merata di antara anggota kelompok 

sehingga pelaksanaan proyek tidak selalu berjalan secara optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis proyek tidak hanya ditentukan oleh 

desain kurikulum, tetapi juga oleh kemampuan siswa dalam bekerja sama serta mengelola 

tanggung jawab dalam kelompok. Sari dan Nugroho (2022) menegaskan bahwa keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan P5 sangat dipengaruhi oleh manajemen kerja kelompok yang baik serta 

dukungan sumber daya yang memadai. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa kendala yang sering muncul dalam pelaksanaan P5 meliputi koordinasi 

kerja kelompok, pengelolaan waktu pengerjaan proyek, serta pembagian tanggung jawab 

antaranggota kelompok dalam menyelesaikan tugas secara kolaboratif (Sugandha & 

Listyaningsih, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka 

di SMA Negeri 2 Mataram memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi 

peserta didik. Guru memiliki fleksibilitas yang lebih luas dalam merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas, sementara penggunaan asesmen diagnostik 

membantu guru memahami kebutuhan belajar siswa sejak awal proses pembelajaran. Meskipun 

demikian, beberapa penyesuaian masih diperlukan, terutama dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi, kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran yang lebih aktif, serta 

pengelolaan kegiatan pembelajaran berbasis proyek. Oleh karena itu, perencanaan 

pembelajaran perlu mempertimbangkan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik agar perkembangan kompetensi peserta didik dapat berlangsung secara lebih 

menyeluruh sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka (Kurniasih & Sani, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

meningkatkan kompetensi peserta didik di SMA Negeri 2 Mataram, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan kurikulum tersebut telah terlaksana dengan cukup baik. Implementasi dilakukan 

secara bertahap melalui berbagai langkah strategis, seperti penyusunan perencanaan 

pembelajaran yang sistematis, penyelenggaraan pelatihan bagi guru, serta penyediaan sarana 

dan prasarana pendukung yang memadai. Proses pembelajaran diarahkan pada penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dan pembelajaran berbasis proyek, termasuk melalui kegiatan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kegiatan tersebut dirancang untuk mendukung 

pengembangan kompetensi peserta didik secara menyeluruh yang mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 
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Keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

pendukung, antara lain tersedianya fasilitas pembelajaran yang memadai, terciptanya 

lingkungan belajar yang kondusif, dukungan kepemimpinan kepala sekolah, serta kesiapan dan 

komitmen guru dalam menjalankan perubahan kurikulum. Selain itu, pemanfaatan teknologi 

pendidikan, seperti Platform Merdeka Mengajar, turut berperan dalam membantu guru 

memahami capaian pembelajaran serta pelaksanaan asesmen secara lebih efektif. Meskipun 

demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan. 

Beberapa hambatan tersebut meliputi keterbatasan waktu dalam proses adaptasi terhadap 

kurikulum baru, kesiapan sebagian siswa yang masih terbiasa dengan pendekatan pembelajaran 

konvensional, serta kendala teknis dalam pelaksanaan kegiatan P5, seperti pembagian tugas 

kelompok yang belum merata, kurang optimalnya kerja sama antaranggota kelompok, serta 

keterbatasan bahan dalam penyelesaian proyek. 

Secara umum, implementasi Kurikulum Merdeka memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kompetensi peserta didik. Hal ini terlihat dari berkembangnya kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis, bekerja sama, melakukan eksplorasi pengetahuan, serta merefleksikan 

pengalaman belajar yang mereka peroleh selama proses pembelajaran. Meskipun demikian, 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka masih memerlukan evaluasi dan penyempurnaan secara 

berkelanjutan, terutama dalam pengelolaan pembelajaran di kelas, pendampingan kegiatan 

berbasis proyek, serta pelaksanaan asesmen yang lebih efektif agar tujuan kurikulum dapat 

tercapai secara optimal. 
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